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Pada masa remaja individu mengalami berbagai perubahan salah satunya adalah 
psikososial. Perubahan psikososial remaja ditandai dengan terbentuknya identitas 
diri. Dengan mengetahui identitas dirinya remaja dapat membentuk suatu konsep 
diri. Konsep diri terbentuk dengan adanya interaksi dengan orang lain. 
Lingkungan tempat tinggal remaja akan mempengaruhi terhadap proses 
pembentukan konsep diri. Dalam kehidupan remaja lingkungan terdekat adalah 
keluarga. Remaja yang mendapat dukungan keluarga merasa bahwa dirinya lebih 
dihargai dan diperhatikan hal ini akan membuat remaja memiliki konsep diri yang 
positif. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara dukungan 
keluarga dengan konsep diri pada remaja. Pengukuran dilakukan pada 100 siswa 
SMA di kota Batu. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 
penelitian korelasi. Metode pengumpulan data menggunakan skala dukungan 
keluarga dan skala konsep diri. Teknik analisa data menggunakan korelasi 
product moment. Hasil dari penelitian menunjukkan ada hubungan yang positif 
antara dukungan keluarga dengan konsep diri (r= 0,646). Artinya semakin tinggi 
seseorang mendapatkan dukungan keluarga maka akan semakin tinggi juga 
konsep yang dimilikinya, begeitu pula sebaliknya 
Kata kunci: Dukungan keluarga, Konsep diri, remaja 
In adolescence, individuals experience a variety of changes one of which is 
psychosocial. Adolescent psychosocial changes are characterized by the 
formation of self-identity. By knowing the identity of their adolescent can form a 
self-concept. The concept of self is formed by the interaction with others. The 
environment in which the adolescent lives will affect the process of self-concept 
formation. In adolescent life the immediate environment is family. Teenagers who 
have the support of the family feel that he is more appreciated and noted this will 
make teenagers have a positive self-concept. The purpose of this study to 
determine the relationship between family support with self-concept in 
adolescents. Measurements were made at 100 high school students in Batu city. 
This research uses quantitative method with correlation research design. Methods 
of data collection using the scale of family support and self-concept scale. Data 
analysis technique using product moment correlation. The results of the study 
showed there was a positive relationship between family support with self-concept 
(r = 0.646). This means that the higher a person gets the support of the family 
then the higher the concept will also have. 
 
Keyword: family support, self-concept, adolescents. 
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Masa remaja dapat dipandang sebagai suatu masa dimana individu dalam proses 
pertumbuhannya telah mencapai kematangan. Masa ini merupakan masa peralihan 
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, pada umumnya dianggap sebagai masa 
perkembangan yang paling sulit. Individu pada masa remaja berada dalam proses 
pembentukan identitas (Gunarsa, 2008). Pada periode ini berbagai perubahan 
terjadi baik perubahan hormonal, fisik, psikologis maupun sosial. Perubahan ini 
terjadi dengan sangat cepat dan terkadang tanpa kita sadari. Di samping itu, juga 
terjadi perubahan psikososial anak baik dalam tingkah laku, hubungan dengan 
lingkungan serta ketertarikan dengan lawan jenis (Batubara, 2016). 
 
Perubahan psikososial pada remaja ditandai dengan terbentuknya identitas diri yang 
lebih kuat, mampu memikirkan ide, mampu mengekspresikan perasaan dengan kata-
kata, lebih menghargai orang lain, lebih konsisten terhadap minatnya, bangga dengan 
hasil yang dicapai, Selera humor lebih berkembang, dan Emosi lebih stabil (Batubara, 
2016). Dengan mengetahui identitas dirinya remaja dapat membentuk suatu konsep diri 
yang dapat mereka jadikan sebagai sebuah pedoman dalam bertingkah laku di 
lingkungan sekitar baik secara positif ataupun  negatif ( Putra & Rustika 2015) 
Dengan memiliki konsep diri positif remaja akan mudah melakukan penyesuaian 
diri misalnya, Seperti yang dikatakn oleh Nurhadi (2013) remaja yang memiliki 
konsep diri positif akan lebih mampu dalam melakukan penyesuaian diri. 
Sementara remaja dengan konsep diri negatif juga akan mengalami keterhambatan 
dalam penyesuaian diri remaja cenderung menarik diri.  Remaja yang mempunyai 
konsep diri yang positif akan membuat remaja tersebut lebih percaya diri sehingga 
remaja tersebut dapat diterima dalam lingkungannya. Lingkungan yang mengakui 
keberadaan remaja akan membuat remaja menjadi pribadi yang lebih matang dan 
mandiri (Putra & Rustika, 2015). 
Remaja dengan konsep diri positif akan terlihat lebih penuh percaya diri dan 
selalu bersikap positif terhadap segala sesuatu bahkan terhadap kegagalan yang 
ditemuinya akan dianggap sebagai pelajaran berharga untuk melangkah ke arah 
yang lebih baik (Redjeki, 2013). Tidak dapat disangkal bahwa konsep diri 
mempunyai peranan yang penting dalam menentukan perilaku individu. Adanya 
konsep diri pada individu menjadikan manusia sebagai makhluk yang unik, di 
mana setiap individu mempunyai pemahaman sendiri tentang dirinya yang 
diyakini sebagai bagian dari diri. Kualitas dan keunikan yang menjadi ciri khas 
individu dapat dilihat dalam kehidupan mereka sehari–hari sebagai makhluk sosial 
Jika remaja berpikir bahwa dirinya bodoh, remaja akan merasa tidak sanggup 
melaksanakan tugas-tugas yang dipandangnya sebagai tugas orang-orang pintar 
(Pramuchtia & Pandjaitan, 2010). Dalam proses akademik konsep diri dalam 
remaja juga memiliki peran penting dalam pembelajaran. Remaja yang memiliki 
konsep diri negatif kurang memiliki rasa percaya diri akan kemampuan akademik 
yang dimiliki. Sehingga dalam melakukan ujian remaja yang memiliki konsep diri 
negatif cenderung akan melakukan kecurangan dengan mencontek. Samiroh dan 
Muslimin (2016) dalam penelitiannya mengatakan siswa dengan konsep diri 
akademik yang positif maka tingkat perilaku menyonteknya akan semakin rendah. 
Begitu pula sebaliknya jika siswa memiliki konsep diri akademik negatif 
makatingkat perilaku menyonteknya akan semakin tinggi.  
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Banyak kenakalan remaja yang terjadi disebabkan oleh kegagalan dalam proses 
pembentukan konsep diri seperti yang dikatakan Conger (dalam Familia, 2006) 
dalam hasil penelitiannya yang mengatakan para pelaku kenakalan remaja 
mempunyai gambaran yang buruk tentang diri sendiri, mengalami perasaan 
depresi, putus asa, terombang-ambing, khayalan dan kepekaan lebih sering 
daripada teman-teman mereka yang tidak melakukan kenakalan remaja. Dengan 
demikian gambaran tentang diri sendiri sangat mempengaruhi perilaku remaja. 
Konsep diri juga mempengaruhi terhadap kemampuan akademik seorang remaja. 
Remaja dengan konsep diri positif lebih bisa menyesuaikan gaya belajar yang 
sesuai dengan dirinya sehingga dengan mudah mempelajari suatu yang baru. Jen 
dan Chien (2008) dalam penelitian mereka, menemukan bahwa siswa dengan 
konsep diri akademik yang lebih tinggi cenderung lebih berhasil dalam aktivitas 
belajar. Solihin(2011) melakukan penelitian pada siswa MTS terkait hubugan 
konsep diri dan hasil belajar mata pelajaran fisika, hasilnya menunjukan siswa 
dengan dengan konsop diri akademik yang baik akan berdampak baik pula dengan 
hasil akademik siswa dalam mata pelajaran fisika.  
 
Nurliana (2015) menjelaskan bahwa konsep diri merupakan suatu faktor yang 
dipelajari oleh seseorang, yang terbentuk dari pengalaman seseorang dalam 
berhubungan dengan orang lain. Sumber informasi mengenai konsep diri dapat 
diperoleh melalui interaksi dengan orang lain, yaitu orang tua, teman sebaya, dan 
masyarakat. Konsep diri bukanlah faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan 
faktor yang dipelajari dan terbentuk dari pengalaman individu tersebut dalam 
berhubungan atau berinteraksi dengan individu lain. Bahwa konsep diri tidak ada 
saat lahir, tetapi berkembang perlahan-lahan sebagai hasil pengalaman unik diri 
sendiri. 
 
Lingkungan sosial remaja juga berpengaruh terhadap konsep diri. Dimana 
penilaian orang-orang yang berada disekitar akan menentukan konsep diri. 
Lingkungan sosial yang berbeda akan mempengaruhi konsep diri individu dengan 
cara yang berbeda. Perasaan diterima atau ditolak oleh lingkungan sosial akan 
mempengaruhi cara pandang seseorang dalam mengevaluasi diri sendiri (Schmidt 
dan Cagram, 2008) 
Bimbingan dan bantuan dari orang yang lebih dewasa sangat dibutuhkan oleh 
remaja. Split, dkk (2014) mengatakan bahwa dukungan yang diberkan oleh guru, 
dan teman sebaya akan membantu remaja dalam membentuk konsep diri. Remaja 
yang diberikan motivasi ketika mengalami kegagalan dan diberikan perhatian 
akan memilki konsep diri yang positif . Dianah dan Virianita (2013) mengatakan 
anak yang mendapatkan dukungan sosial yang kuat akan membentuk konsep diri 
yang positif.  
Dalam kehidupan remaja, lingkungan yang paling dekat adalah keluarga, terutama 
orang tua merupakan perantara dalam mengenalkan, menanamkan, serta 
memelihara nilai-nilai atau norma-norma sehingga terbentuk konsep diri. Bagi 
remaja hubungan antara anggota keluarga yang sering melakukan komunikasi 
dapat memiliki efek yang lebih besar pada konsep diri (Kaur, Rana, dan Kaur 
2009) 
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Keluarga sangat mempengaruhi proses pembentukan konsep diri bagi remaja. 
keluarga merupakan tempat pertama dan utama seorang individu memperoleh 
pendidikan dan keterampilan sebagai bekal hidupnya di masa yang akan datang. 
Orang tua memberikan pendidikan kepada anaknya melalui proses pengasuhan 
(Saraswatia, Zulpahiyana, dan Arifah, 2015). Peran orang tua terhadap anak 
merupakan hal yang sangat penting dalam proses tumbuh kembang anak. 
Broderick (dalam Suryadin, 2014) menggambarkan dua model kehidupan 
keluarga beserta hasil dan produknya. Pada keluarga yang pertama digambarkan 
orang tua yang memberikan dukungan, kehangatan, pujian, dan kasih sayang 
kepada anaknya, hasilnya anak akan mempunyai konsep diri yang positif. Kedua 
orang tua yang tidak memberikan dukungan, acuh tak acuh, tidak menyatakan 
kasih sayang kepada anaknya, maka hasilnya anak akan mempunyai konsep diri 
yang negatif. 
 
Saad (2003) menjelaskan hubungan komunikasi atau hubungan antara remaja 
dengan orang terdekatnya di rumah yakini orang tua sering diwarnai oleh suasana 
yang mendorong atau menghambat perkembangan remaja, termasuk pembentukan 
sikap dan berprilaku menjadi baik. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Saputri, dan Moordiningsih (2016) menyebutkan remaja dengan konsep diri 
yang positif memiliki hubungan yang dekat dengat orang tua dengan prilaku, 
seperti: bercerita tentang banyak hal terhadap orang tua, dan sikap kedekatan 
seperti: makan bersama, menonton televisi dan bercanda.  
 
Dalam kehidupan remaja lingkungan terdekat adalah keluarga. Keluarga 
mempunyai peran penting dalam membentuk konsep diri. Remaja yang 
mendapatkan dukungan sosial keluarga yang baik akan merasa lebih dihargai dan 
diperhatikan hal ini akan membuat remaja memiliki konsep diri yang positif. Dari 
hasil penelitian yang dilakukan Saputri, dan Moordiningsih (2016) diketahui 
bahwa konsep diri yang baik diikuti dengan dukungan orang tua berupa perhatian 
dan pemberian motivasi untuk menjalani kehidupan. Kurangnya dukungan 
kelaurga pada remaja juga akan mempengaruh terhadap self efficacy. Dalam 
penelitian yang dilakukan Widanati, dan Indati, (2002) diketahui bahwa semakin 
rendah dukungan keluarga yang di terima oleh remaja akan berdampak dengan 
rendahnya self efficacy.  
  
Remaja yang mendapatkan dukungan keluarga juga akan lebih mudah dalam 
menerima keadaan dirinya. Hal ini diungkapkan Utami (2013)  dalam penelitian 
seseorang yang mendapatkan dukungan keluarga akan lebih mudah menerima 
keadaan yang ada dala dirinya. Dengan mendapatkan dukungan keluarga remaja 
juga akan lebih mudah dalam melalukan penyesuaian diri. Seperti yang dikatakan 
Maharani dan Andayani (2003) semakin tinggi dukungan sosial yang diperoleh 
remaja laki-laki dari ayah, maka semakin mudah remaja dalam melakukan 
penyesuaian sosialnya. Remaja yang mendapatkan dukungan keluarga juga lebih 
mudah dalam peroses belajar karena remaja yang mendapatkan dukungan 
keluarga akan memiliki self regulated learning tinggi. Hal ini diungkapkan dalam 
penelitian Adicondro dan purnamasari (2012) yang menyatakan seseorang yang 
mendapatkan dukungan sosial keluarga akan berdampak positif pada self 
regulated learning.  
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara dukungan keluarga terhadap 
konsep diri pada remaja. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan 
antara dukungan keluarga dengan konsep diri pada remaja. Manfaat dari 
penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada orang tua, masyarakat luas 
mengenai pentingnya dukungan keluarga dalam proses pembentukan konsep diri 
pada remaja. Ada juga manfaat teoritis untuk mengembangkan ilmu psikologi 
yang berkaitan dengan dukungan keluarga dan konsep diri pada remaja 
 
Konsep Diri 
 
Konsep diri merupakan bagian terpenting atau inti kepribadian yang menentukan 
atau memengaruhi perkembangan dan membentuk kepribadian. Sementara sifat, 
menunjukkan gambaran kualitas perilaku atau pola penyesuaian yang spesifik 
yang dipengaruhi oleh konsep diri (Surya, 2010) 
 
Surya (2010)  konsep diri adalah bayangan cermin yang memperlihatkan atau 
menunjukan takaran maupun ukuran mengenai keberanian, keyakinan, gambaran, 
pandangan, pemikiran, perasaan terhadap apa yang dimiliki seseorang tentang 
dirinya sendiri yang dipengaruhi dan ditentukan oleh peran dan hubungan orang 
lain, serta bagaimana reaksi orang lain.sedangka menurut Mcgraw (2001) konsep 
diri adalah sekumpulan keyakinan, fakta, opini dan persepsi tentang diri sendiri 
dimana seseorang menjalani kehidupan.  
 
Sedangkan meurut Fitts dan Werren (1996) Konsep diri adalah sebagaimana diri 
dipersepsikan, diamati, serta dialami oleh individu. Konsep diri merupakan susunan 
pola persepsi yang terorganisir. Konsep diri merupakan penilaian seseorang terhadap 
dirinya sendiri, mencakup bagaimana individu tersebut melihat kekuatan dan 
kelemahan pada seluruh aspek kepribadiannya (Potter & Perry, 2005). 
 
Konsep diri dikembangkan melalui interaksi dengan orang lain maupun peniruan. 
Apabila sejak kecil seseorang diterima, disayang, dan selalu dihargai, maka ia akan 
mengembangkan konsep diri yang pisitif. Sementara itu mengalaman sosial yang 
buruk seperti ditolak, dicela akan membentuk konsep diri yang negatif (Familia, 
2006) 
 
Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa konsep diri adalah 
gambaran keyakinan dan penilaian terhadap diri sendiri. konsep diri terbentuk 
berdasarkan pengalam-pengalaman semasa hidupnya. Individu yang memiliki 
konsep diri positif dapat menerima kekurangan yang teradapat pada dirinya 
sendiri dan mampu berinteraksi social dengan baik. 
 
Konsep diri terbagi menjadi dua, yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif 
(Calhoun dan Acocella, 1995): 
 
1. Konsep diri positif, konsep diri positif tidak memiliki kebanggaan yang besar 
tentang diri sendiri, tetapi bagaimana individu tersebut dapat menerima 
dirinya sendiri. Seseorang yang memiliki konsep diri positif cenderung 
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bersifat stabil dan bervariasi. Individu yang memiliki konsep diri positif dapat 
lebih memahami dan mudah menerima fakta-fakta menyangkut dirinya 
sendiri menjadi lebih positif, karena individu ini tahu betul tentang dirinya 
sendiri. Individu ini juga dapat menerima keberadaan orang lain, selain itu 
individu yang memiliki konsep diri positif akan merancang tujuan yang 
sesuai dengan realitasnya, yaitu tujuan yang mempunyai kemungkinan besar 
untuk dicapai, individu ini juga mampu menghadapi kehidupan didepannya 
serta beranggapan bahwa hidup merupakan suatu proses menuju penuaan. 
 
2. Konsep diri negatif, konsep diri negatif dibagi menjadi dua tipe. Yang 
pertama, individu tersebut benar-benar tidak mengerti dirinya sendiri dan 
siapa dirinya, kekuatan, kelemahan atau hal-hal yang dihargai dalam 
kehidupannya. Pandangan tentang dirinya sendiri benar-benar tidak teratur, 
selain itu individu ini tidak memiliki perasaan kestabilan dan keutuhan diri. 
Yang kedua, pandangan individu tentang dirinya sendiri terlalu stabil dan 
teratur, sehingga menciptakan perilaku yang kurang baik. Hal tersebut terjadi 
bisa saja karena individu tersebut dididik dengan cara yang sangat keras. 
 
Fitts dan Warren (1996) membagi konsep diri menjadi 2 dimensi yaitu 
1. Dimensi internal 
Diminesi internal adalah penilaian yang dilakukan individu terhadap 
dirinya sendiri berdasarkan dunia di dalam dirinya. Dimensi ini dibagi 
dalam tiga aspek yaitu : 
a. Identity self. Dalam Identity self terkumpullah seluruh label dan simbol 
yang dipergunakan seseorang untuk menggambarkan dirinya yang 
didasarkan pada pertanyaan : “Siapakah saya?”. Label yang melekat 
pada diri seseorang dapat berasal dari orang lain atau orang itu sendiri. 
Semakin banyak label yang dimiliki seseorang, maka semakin 
terbentuklah orang itu untuk mencari jawaban tentang identitas dirinya. 
b. Behavioural self. Aspek ini merupakan persepsi individu mengenai 
tingkah lakunya dan menggambarkan seluruh kesadarannya mengenai 
“apa yang saya lakukan?” 
c. Judging sefl. Judging self  berfungsi mengamati, menentukan standar, 
dan mengevaluasi. Judging self pula yang memberikan kepuasan 
individu terhadap dirinya sendiri. 
2. Dimensi eksternal 
Pada dimensi ini, individu menilai dirinya melalui hubungan dan aktivitas 
sosailnya, nilai-nilai yang di anutnya, serta hal-hal lain diluar dirinya 
a. Physical self. Merupakan persepsi individu terhadap keadaan dirinya 
secara fisik, seperti kesehatan, penampilan, dan keadaan tubuh  
b. Moral-ethical self. Merupakaan persepsi individu terhadap keadaan 
dirinya dilihat dari standard pertimbangan moral dan etika 
c. Personal self. Merupakan persepsi individu terhadap keadaan 
pribadinya, yang berhubungan dengan sejauhmana ia merasa puas 
terhadap pribadinya 
d. Family self. Menunjukkan persepsi individu yang berhubungan dengan 
kedudukan sebagai anggota keluarga 
e. Social self. Merupakan persepsi individu terhadap interaksi dirinya 
dengan orang lain atau lingkungan di sekitarnya 
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Dukungan keluarga 
 
Keluarga merupakan lingkungan terdekat bagi remaja, keluarga mempunyai peran 
penting bagi remaja dalam bersosialisai di dalam lingkungan sekitar. Dukungan 
keluarga sangat penting bagi remaja dalam menjalani kehidupan. Dukungan 
keluarga merupakan bagian dari dukungan sosial. 
 
Dukungan sosial meurut Cohen dan Sme (dalam Harnilawati, 2013) adalah suatu 
keadaan yang bermanfaat bagi individu yang diperoleh dari orang lain yang dapat 
dipercaya sehingga seseorang akan tahu bahwa ada orang lain yang 
memperhatikan, menghargai, dan mencintainya. Sedangkan menurut Sarafino dan 
Smith (2014) dukungan sosial adalah suatu kenyamanan, kepedulian, 
penghargaan, atau bantuan yang didapatkan individu dari individu lain atau 
kelompok. dukungan sosial merupakan kenyamanan secara fisik dan psikologis 
yang diberikan oleh teman maupun anggota keluarga (Baron dan Byrne, 2005) 
 
Friedman (1998) menyatakan Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan dan 
penerimaan keluarga terhadap anggotanya. Russo, Shteigman, dan Carmelia 
(2016) berpendapat dukungan keluarga adalah bagaimana anggota keluarga 
merasa diterima, diperhatikan, dan saling mendukung. Sedangkan menurut 
Hetherington dan Blechman (2014) dukungan keluarga adalah kepedulian antara 
anggota keluarga sehingga anggota keluarga dapat berbagi perasaan dan dapat 
saling percaya. Anggota keluarga dipandang sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dalam lingkungan keluarga. Anggota keluarga memandang bahwa 
orang yang bersifat mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan 
jika di perlukan. 
 
Remaja yang mendapat dukungan dari keluarga berkeyakinan bahwa mereka 
disayangi, diperhatikan, akan mendapat bantuan dari orang lain bila mereka 
membutuhkannya (Santrock, 2003). Hartanti (2000) mengatakan apabila remaja 
mendapat dukungan keluarga akan mengalami berkurangnya kelelahan emosi dan 
stress sehingga remaja menjadi tidak sedih lagi, tidak merasa kecewa dan 
mendapatkan masukan-masukan untuk masalah yang sedang dihadapi, akibatnya 
remaja akan mampu menyelesaikan masalah dengan sikap yang positif. 
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, dukungan keluarga 
adalah bantuan yang diberikan berupa perhatian, saran, dan motivasi. Yang 
diberikan terhadap individu. sehingga individu merasa memperoleh dukungan 
secara emosional merasa lega karena diperhatikan, mendapat saran atau kesan 
yang menyenangkan pada dirinya. 
 
Menurut Friedman (1998) terdapat empat jenis mengenai dukungan keluarga 
diantaranya : 
 
1. Dukungan emosional, keluarga memberikan empati, perhatian, kasih 
saying, dan kepedulian. Bentuk dukungan ini dapat menimbulkan rasa  
nyaman. 
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2. Dukungan penghargaan, keluarga berfungsi sebagai sebuah umpan balik, 
membimbing dan menengahi pemecahan masalah dan sebagai sumber dan 
validator identitas keluarga 
3. Dukungan instrumental, keluarga merupakan sumber pertolongan praktis 
dan konkrit 
4. Dukungan informasional. yaitu keluarga berfungsi sebagai sebuah 
penyebar informasi  
 
Konsep diri dan dukungan keluarga 
 
konsep diri adalah pandangan, gambaran, pendapat mengenai individu terhadap 
dirinya sendiri, dan konsep diri terbentuk berdasarkan pengalaman-pengalaman 
yang pernah terjadi. Konsep diri juga sangat berpengaruh menentukan sikap 
individu terhadap lingkungannya. 
 
Individu dengan konsep diri positif tidak memiliki kebanggaan yang besar tentang 
diri sendiri, tetapi bagaimana individu tersebut dapat menerima dirinya sendiri. 
Seseorang yang memiliki konsep diri positif cenderung bersifat stabil dan 
bervariasi. Individu yang memiliki konsep diri positif dapat lebih memahami dan 
mudah menerima fakta-fakta menyangkut dirinya sendiri menjadi lebih positif, 
karena individu ini tahu betul tentang dirinya sendiri. Individu ini juga dapat 
menerima keberadaan orang lain, selain itu individu yang memiliki konsep diri 
positif akan merancang tujuan yang sesuai dengan realitasnya, yaitu tujuan yang 
mempunyai kemungkinan besar untuk dicapai, individu ini juga mampu 
menghadapi kehidupan didepannya serta beranggapan bahwa hidup merupakan 
suatu proses menuju penuaan. 
 
Sedangkan individu dengan konsep diri memiliki dua tipe prilaku. Yang pertama, 
individu tersebut benar-benar tidak mengerti dirinya sendiri dan siapa dirinya, 
kekuatan, kelemahan atau hal-hal yang dihargai dalam kehidupannya. Pandangan 
tentang dirinya sendiri benar-benar tidak teratur, selain itu individu ini tidak 
memiliki perasaan kestabilan dan keutuhan diri. Yang kedua, pandangan individu 
tentang dirinya sendiri terlalu stabil dan teratur, sehingga menciptakan perilaku 
yang kurang baik. Hal tersebut terjadi bisa saja karena individu tersebut dididik 
dengan cara yang sangat keras. 
 
Konsep diri terbentuk seiring dengan perkembangan hidup individu. Konsep diri 
merupakan suatu faktor yang dipelajari oleh seseorang, yang terbentuk dan 
pengalaman seseorang dalam berhubungan dengan orang lain. Sumber informasi 
mengenai konsep diri seseorang dapat diperoleh melalui interaksinya dengan 
orang lain, yaitu orang tua, teman sebaya, dan masyarakat. Konsep diri bukanlah 
faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan faktor yang dipelajari dan terbentuk 
dari pengalaman individu tersebut dalam berhubungan atau berinteraksi dengan 
individu lain. Dalam kehidupan remaja, lingkungan yang paling dekat adalah 
keluarga, terutama orang tua merupakan prantara dalam mengenalkan, 
menanamkan, serta memelihara nilai-nilai atau norma-norma sehingga terbentuk 
konsep diri. 
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Broderick (dalam Suryadin, 2014) menggambarkan dua model kehidupan 
keluarga beserta hasil dan produknya. Pada keluarga yang pertama digambarkan 
orang tua yang memberikan dukungan, kehangatan, pujian, dan kasih sayang 
kepada anaknya, hasilnya anak akan mempunyai konsep diri yang positif. Kedua 
orang tua yang tidak memberikan dukungan, acuh tak acuh, tidak menyatakan 
kasih sayang kepada anaknya, maka hasilnya anak akan mempunyai konsep diri 
yang negatif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka berfikir 
 
Remaja  
Dukungan keluarga  
1. Mendapatkan empati, perhatian 
dan kasih sayang 
2. Mendapatkan penghargaan atas 
pencapaiannya 
3. Mendapatkan dukungan material 
4. Mendapatkan nasihat/saran untuk 
memecahkan permaslahan 
Konsep diri 
1. Mampu menerima dirinya 
sendiri 
2. Bisa memahami dirinya sendiri 
3. Menerima fakta-fakta tentang 
dirinya 
4. Dapat menerima keberadaan 
orang lain 
5. Merancang tujuan hidup sesuai 
kemampuan yang dimiliki 
Efek dari dukungan keluarga 
1 Merasa disayangi dan 
diperhatikan 
2 Lebih dapat mengatasi stress 
dan dapat mengatur emosi 
sehingga lebih stabil 
3 Lebih dapat menyelesaikan 
masalah 
4 Lebih dapat menerima akan 
dirinya sendiri 
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Hipotesa  
 
Terdapat hubungan yang positif antara dukungan keluarga dengan konsep diri 
pada remaja. Artinya semakin tinggi dukungan keluarga yang didapat maka 
semakin positif konsep diri yang dimiliki, begitupun sebaliknya.   
 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, merupakan pendekatan dengan 
data yang dikumpulkan berupa data yang dapat di oleh menggunakan teknik statistik.  
Desain penelitian yang digunakan penelitian ini adalah korelasi. Penelitian korelasi 
bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel atau beberapa variabel dengan 
variabel lain. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan metode skala 
dengan menyabar skala dengan pertanyaan-pertanyaan yang akan diisi oleh subjek 
penelitian. Skala yang digunakan dalam penelitan ini terdiri dari 2 skala, yaitu skala 
dukungan keluarga dan skala konsep diri.  
 
Subjek Penelitian 
 
Pengambilan sample pada penelitian ini dilakukan dengan teknik total sampling. 
Total Sampling adalah taknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel  (Sugiyono, 2016). Subjek pada penelitian ini adalah 
individu dalam tahap perkembangan remaja, karana pada masa remaja individu 
mengalami Perubahan psikososial dengan terbentuknya indentitas diri. Jumlah 
sampel yang berpartisipasi dalam penelitian ini yaitu 100 orang. Adapun kriteria 
populasi, yakni 1) Siswa SMA; 2), Berusia 14-18; 3), Tinggal bersama orangtua; 
4), Memiliki saudara kandung. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Pada penelitian kali ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y). Adapun yang menjadi variabel bebes (X) adalah dukungan 
keluarga sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah konsep diri 
 
Dukungan keluarga adalah bantuan yang diberikan berupa perhatian, saran, dan 
motivasi yang diberikan keluarga terhadap remaja. Bentuk dukungan keluarga 
yang deberikan antara lain dukungan semosional, dukungan penghargaan, 
dukungan instrumental, dan dukungan informasional. Remaja yang mendapatkan 
dukungan keluarga tinggi akan merasa dirinya disayang dan diperhatikan.. 
Dukungan keluarga diukur dengan menggunakan skala dukungan keluarga. Skala 
yang digunakan berdasarkan penelitia Sri wahida (2011) dan sudah dimodifikasi 
utuk menyesuaikan degan kebutuhan penelitian. Total item yang digunakan dalam 
skala ini berjumlah 51 item, di sertai dengan 5 pilihan jawaban. 
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Bahwa konsep diri adalah gambaran keyakinan dan penilaian terhadap diri sendiri. 
konsep diri terbentulk berdasarkan pengalam-pengalaman semasa hidupnya 
seperti berinteraksi dengan linkungan. remaja yang memiliki konsep diri positif 
dapat menirima kekurangan yang terdapat pada dirinya sendiri dan mampu 
berinteraksi sosial dengan baik. Konsep diri diukur dengan menggunakan 
Tennessee self concept scale (TSCS) yang dikembangkan oleh Fitts (1971) yang 
telah diterjemahkan dalam penelitinnya oleh Fifit Dian (2008). TSCS terdiri dari 
100 pernyataan di sertai dengan 5 pilihan jawaban. 
 
Model skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert, yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala Likert memiliki lima alternatif 
jawaban yaitu sangat tidak sesuai, tidak sesuai, ragu-ragu, sesuai, sangat sesuai. 
Untuk skor item favorable, Sangat sesuai (SS) = 5, Sesuai (S) = 4, ragu-ragu (R) = 
3 Tidak Sesuai (TS) = 2, Sangat Tidak Sesuai (STS) = 1. Sebaliknya untuk item 
unfavourable Sangat sesuai (SS) = 1, Sesuai (S) = 2, ragu-ragu (R) = 3,  Tidak 
sesuai (TS) = 4 dan sangat tidak sesuai (STS) = 5. 
 
Setelah dilakukannya try out kepada 45 subjek untuk sekala konsep diri dan 30 
subjek untuk sekala dukungan keluarga. Maka didapatkan hasil validitas dan 
reliabilitas untuk kedua sekala. Hasil dari validitas dan reliabilitas dari kedua 
sekala akan di sajikan pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
Skala Jumlah item 
yang diujikan 
Jumlah item 
yang valid 
Indeks 
Validitas 
Indeks 
Reliabilitas 
Skala konsep 
diri 
100 item 53 item 0.309-0.725 
 
0.935 
Skala 
Retirement 
Anxiety 
55 item 44 item 0.315-0.822 0,965 
 
 
Prosedur dan analisis data 
 
Prosedur dalam penelitian ini dibagi dalam tiga tahap yaitu, persiapan, 
pengambilan data, dan analisa data. Tahap pertama persiapan dilakukan dengan 
membuat proposal penelitian dan mencari tempat untuk melakukan pengambilan 
data. Tahap kedua pengambilan data dilakukan dengan menyebar skala pada 
subjek di lokasi yang sudah ditentukan. Tahap ketiga data yang sudah diproleh 
diberikan skoring dan dianilisa dengan korelasi product moment menggunakan 
perhitungan statistik dengan aplikasi SPSS 
 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 100 siswa SMA 3 
muhammadiyah batu terkiat konsep diri dan dukungan keluarga. Diperoleh hasil 
yang akan dipaparkan dengan tabel 2: 
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Tabel 2. Karakteristik Subjek 
 
Katagori  Jumlah Prosentase (%) 
Jenis kelamin   
Laki-laki 48 48% 
Perempuan 52 52% 
   
Umur   
15 15 15% 
16 36 36% 
17 35 35% 
18 14 14% 
   
Tinggal bersama   
Ayah dan ibu 90 90% 
Ayah 3 3% 
Ibu 7 7% 
   
Jumlah saudara kandung   
1 45 45% 
2 22 22% 
3 16 16% 
4 9 9% 
5 5 5% 
>5 3 3% 
   
Total 100 100% 
 
Berdasarkan tabel karakteristik diatas, dapat diketahu bahwa subjek perempuan 
lebih banyak dibandingkan subjek laki-laki. Pada katagori umur, umur 16 lebih 
menonjol dari pada umur yang lain. Subjek yang tinggal bersama orangtua lebih 
dominan. Sabjek yang memiliki saudara kandung 1 menempati urutan tertinggi 
dalam katagori jumlah saudara kandung 
 
Tabel 3. Perhitungan T-Score konsep diri 
 
Kategori Interval Frekuensi Persentase 
Rendah  T-Score < 200 45 45% 
Sedang T-Score 201 – 
206 
13 13% 
Tinggi  T-Score > 207 42 42% 
Total   100 100% 
 
berdasarkan tabel 3 tersebut dapat diketahu dari total 100 subjek terdapat 45 
subejek (45%) yang memiliki konsep diri rendah, 13 subjek (13%) yang memiliki 
konsep diri sedang, dan 42 subjek (42%) dengan konsep diri yang tinggi 
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Tabel 4. Perhitungan T-Score dukungan keluarga 
 
Kategori Interval Frekuensi Persentase 
Rendah  T-Score < 165 36 36% 
Sedang T-Score 166 – 
173 
18 18% 
Tinggi  T-Score > 174 46 46% 
Total   100 100% 
 
Berdasarkan table 3 tersebut dapat di ketahui dari total 100 subjek terdapat 36 
subjek (36%) yang mendapatkan dukungan keluarga rendah, 18 subjek (18%) 
yang mendapatkan dukungan keluarga sedang, dan 46 subjek yang mendapatkan 
dukngan keluarga tinggi 
 
Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi 
 
Koefisien Korelasi (r) Indeks Analisis 
Koefisien Korelasi (r) 0,646 
Nilai Signifikasi (p) 0,000 
Koefisien Determinasi (r²) 0,417 
N  100 
 
Berdasarkan hasil analisa korelasi product moment pada tabel tersebut di dapatkan hasil 
nilai sigifikasi (p) 0,000 (< 0,05) yang artinya ada hubungan yang signifikan antara 
konsep diri dengan dukungan keluarga. Selanjutnya dari koefisien korelasi (r) 
didapatkan nilai 0,646 yang mana angka tersebut menunjukan adanya hubungan yang 
positif antara konsep diri dengan dukungan keluarga. Artinya semakin tinggi seseorang 
mendapatkan dukungan keluarga maka akan semakin positif juga konsep yang 
dimilikinya, begitupula sebaliknya semakin rendah seseorang mendapatkan dukungan 
keluarga maka akan semakin negatif  konsep diri yang dimilikinya. Dari hasil tersebut 
membuktikan bahwa hipotesa peneliti diterima. Adapun sumbangan efektif variabel 
dukungan keluarga dengan konsep diri sebesar 41,7%  hal ini ditunjukan dengan hasil 
koefisien determinasi (r²) sebesar 0,417 dan sisanya sebesar 58,3% dipengaruhi oleh 
faktor lain diluar variabel peneliti 
 
DISKUSI 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, di dapatkan hasil nilai sigifikasi (p) 
0,000 (< 0,05) yang artinya ada hubungan yang signifikan antara konsep diri 
dengan dukungan keluarga. Selanjutnya dari koefisien korelasi (r) didapatkan nilai 
0,646 yang mana angka tersebut menunjukan adanya hubungan yang positif antara 
konsep diri dengan dukungan keluarga. Artinya semakin tinggi seseorang 
mendapatkan dukungan keluarga maka akan semakin positif juga konsep yang 
dimilikinya, begitupula sebaliknya semakin remaja tidak mendapatka dukungan 
oleh keluarganya maka akan memiliki konsep diri yang rendah. Hasil penelitian 
ini membuktikan hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan yang positif 
antara dukungan keluarga dengan konsep diri pada remaja dapat diterima. Adapun 
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sumbangan efektif variabel dukungan keluarga dengan konsep diri sebesar 41,7%  
hal ini ditunjukan dengan hasil koefisien determinasi (r²) sebesar 0,417 dan 
sisanya sebesar 58,3% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel peneliti.  Hal 
ini menujukan bahwa bukan dukungan keluarga saya yang dapat mempengaruhi 
konsep diri. Tetapi masih ada variabel lain yang dapat memengaruhi konsep diri. 
Menurut Karin, Sarah dan Eveline (2012)  variabel lain yang mempengaruhi 
proses pembentukan konsep diri selain dukungan keluarga adalah dukungan dari 
guru dan teman sebaya. 
  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Li, Bunke, dan  
Psouni (2016) yang menyatakan remaja yang memiliki hubungan erat dengan ibu, 
ayah, dan temannya akan memiliki konsep diri yang baik. Sumber informasi 
mengenai konsep diri dapat diperoleh melalui interaksi oleh orang lain sehingga 
remaja yang memiliki hubungan yang baik dengan lingkukan akan mempermudah 
remaja untuk membentuk suatu konsep diri yang positif. Hasil ini juga di dukung 
oleh penelitian larasati, dan Mubin (2014) yang juga mengatkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan konsep diri. 
 
Hasil peneltian ini juga didukung oleh  hasil penelitian walters (2016) medote 
pengasuhan anak yang diberikan oleh orangtuanya akan mempengaruhi peroses 
pembentukan konsep diri. Peran orangtua dalam pemberian pengasuhan terhadap 
remaja akan berpengaruh terhadap penilaian remaja. Remaja akan merasa 
mendapatkan dukungan dari keluarga sehingga akan merasa nyaman dan diakui 
keberadaannya dalam lingkungan keluarga 
 
Remaja yang berada dalam lingkungan keluarga yang harmonis akan 
mendapatkan dukungan, perhatian kasih sayang, dan rasa nyaman berda 
dilingkungan keluarga. Dengan adanya suasana yang harmonis didalam keluarga 
remaja akan mendapatkan dukungan keluarga hal ini membuat remaja memiliki 
konsep diri yang positif. Suryadin (2014) dalam penelitiannya mengatakan remaja 
yang berada dalam lingkungan keluarga yang harmonis akan memiliki konsep diri 
yang positif  
 
Bimbingan dari orang yang  berada disekitar lingkungan remaja akan membantu 
dalam peroses pembentukan konsep diri. Verschueren, Doumen, dan Buyse 
(2012) mengatakan bahwa ibu, guru, dan teman sebaya sangat memiliki pengaruh 
besar dalam pembentukan konsep diri. Remaja yang mendapat dukungan sosial 
seperti motivasi ketika mengalami kegagalan dan mendapatkan perhatian dari 
lingkungan akan membentuk konsep diri yang positif bagi remaja.  
 
konsep diri adalah pandangan, gambaran, pendapat mengenai individu terhadap 
dirinya sendiri, dan konsep diri terbentuk berdasarkan pengalaman-pengalaman 
yang pernah terjadi. Nurliana (2015) menjelaskan bahwa konsep diri merupakan 
suatu faktor yang dipelajari oleh seseorang yang terbentuk dari pengalaman orang 
dalam berinteraksi dengan orang lain. Seorang remaja bisa mendapatkan 
informasi mengenai konsep dirinya dengan melakukan interaksi dengan keluaga, 
masyarakat, maupun teman sebaya. 
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Lingkungan sosial remaja berpengaruh terhadap konsep diri remaja. Dimana 
penilaian seseorang terhadap posisi dia berada dilingkungannya akan 
mempengaruhi konsep dirinya. Jika seorang remaja merasa dirinya mendapatkan 
dukungan, mendapatkan perhatian, dan diakui keberadaanya akan membuat 
remaja tersebut memiliki konsep diri yang baik. Hal ini juga diungkapkan oleh 
Dianah dan Virianita (2013) dalam penelitianya mengatakan anak yang 
mendapatkan dukungan sosial yang kuat akan membentuk konsep diri yang 
positif.  
 
Dalam kehidupan remaja, lingkungan yang paling dekat adalah keluarga, terutama 
orang tua merupakan perantara dalam mengenalkan, menanamkan, serta 
memelihara nilai-nilai atau norma-norma sehingga terbentuk konsep diri. Bagi 
remaja hubungan antara anggota keluarga yang sering melakukan komunikasi 
dapat memiliki efek yang lebih besar pada konsep diri (Kaur, Rana, dan Kaur 
2009) 
Broderick (dalam Suryadin, 2014) menggambarkan dua model kehidupan 
keluarga beserta efek konsep diri yang dimiliki oleh remaja. Pada keluarga yang 
pertama digambarkan orang tua yang memberikan dukungan, kehangatan, pujian, 
dan kasih sayang kepada anaknya, hasilnya anak akan mempunyai konsep diri 
yang positif. Kedua orang tua yang tidak memberikan dukungan, acuh tak acuh, 
tidak menyatakan kasih sayang kepada anaknya, maka hasilnya anak akan 
mempunyai konsep diri yang negatif.  
Saad (2003) menjelaskan hubungan komunikasi atau hubungan antara remaja 
dengan orang terdekatnya di rumah yakni orang tua sering diwarnai oleh suasana 
yang mendorong atau menghambat perkembangan remaja, termasuk pembentukan 
sikap dan berprilaku menjadi baik. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Saputri, dan moordiningsih (2016) menyebutkan remaja dengan konsep diri 
yang positif memiliki hubungan yang dekat dengat orang tua dengan prilaku, 
seperti: bercerita tentang banyak hal terhadap orang tua, dan sikap kedekatan 
seperti: makan bersama, menonton televisi dan bercanda. Zein (2015) juga 
mengatakan remaja akan membentuk konsep diri yang ideal apabila ada dukungan 
orang tua didalamnya  
Dari hasil penelitian ditemukan bawha dari 100 subjek terdapat 3 sabjek yang 
tinggal bersama ayahnya saja. Dari 3 sabjek yang tinggal bersama ayahnya 
mendapatkan dukungan keluarga yang rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh lubis (2015) dalam penelitiannya 5 subjek yang berasal dari keluarga 
broken home dan tinggal bersama salah satu orangtuanya saja mengalami berubahan 
konsep diri. Dari 5 subjek 2 orang memiliki konsep diri positif dan 3 orang memiliki 
konsep diri negatif. subjek dengan  konsep diri positif lebih tenang dalam menyikapi 
permasalahan yang dialami dan dapat memilih melakukan tindakan yang tepat dalam 
kehidupannuya, berbeda dengan subjek yang memiliki konsep diri negatif, kurang 
berhati-hati dalam mengampil keputusan dan terlalu larut bersedih dalam suatu 
permasalahan sehingga memutuskan sesuatu tanpa memikirkan dampak apa yang 
akan terjadi kedepannya. Dari 5 sabjek  yang tinggal bersama ayah memiliki 
kecenderung tidak terlalu dekat dengan ayahnya, berbeda danga subjek yang tinggal 
bersama ibu. 
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Meskipun penelitian ini sudah dikerjakan sebaik mungkin, namun peneliti 
menyadara bahwa dalam penelitian ini masih memiliki kekurungan. Peneliti 
belum bisa melihat pernan pengaruh sesuai dengan data demografis seperti rentan 
umur, jumlah saudara kandung, dan subjek tinggal bersama siapa. 
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bawha, ada hubungan yang signifikan 
antara dukungan keluarga dengan konsep diri pada remaja. Penelitian ini 
membuktikan bahwa semakin tinggi dukungan keluarga yang didapat oleh remaja 
makan remaja akan memiliki konsep diri yang positif, begitu juga sebaliknya 
 
Implikasi dari penelitian ini, bagi orangtua memberi dukungan, perhatian dan 
kasih sayang seperti menanyakan kegiatan disekolah atau membentu remaja 
ketika mendapatkan masalah  harus dilakukan terhadap anggota keluarga. Remaja 
yang mendapatkan dukungan, kasih sayang, dan perhatian akan membuat remaja 
memiliki konsep diri yang positif. Sehingga remaja dengan konsep diri positif 
akan lebih memahami dan mudah menerima fakta-fakta yang menyangkut dirinya 
sendiri sehingga remaja lebih mudah dalam dalam menjalani kehidupan. Bagi 
remaja diharapkan lebih bisa terbuka dengan pihak keuarga seperti menceritakan  
masalah atau meminta bantuan ketika membutuhkan. Dengan keterbukaan dengan 
pihak keluarga individu akan lebih merasa diperhatikan  
 
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih mengembangkan dalam 
pengambilan subjek, seperti remaja tunarungu, dan remaja dengan orang tua 
broken home. Bagi peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan 
variabel lain yang belum dilakukan penelitian sebelumnya. 
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a. Blueprint skala konsep diri sebelum tryout 
Dimensi 
internal 
Dimensi 
eksternal  
Favorable Unfavorable Jumlah  
identity Physical self 1, 2,18 3, 19, 20 6 
Moral-ect 4, 5, 21 6, 22, 23 6 
Personal 7, 8, 24 9, 25, 26 6 
Familiy 10, 11, 27 12, 28, 29 6 
Social 13, 14, 30 15, 31, 32 6 
judging Physical 35, 36, 52 37, 53, 54 6 
Moral-ect 38, 39, 55 40, 56, 57 6 
Personal 41, 42, 58 43, 59, 60 6 
Family 44, 45, 61 46, 62, 63 6 
Social  47, 48, 64 49, 65, 66 6 
Behavioral Physical 69, 70, 85 71, 86, 87 6 
Moral-ect 72, 73, 88 74, 89, 90 6 
Personal 75, 76, 91 77, 92, 93 6 
Family 78, 79, 94 80, 95, 96 6 
Social 81, 82, 97 83, 98, 99 6 
Jumlah 90 
 
b. Sekala dukungan keluarga sebelum tryout 
no aspek favorable Unfavorable 
1 Dukungan emosional 1,2,3,4,11,12,13,19,20,21,22 5,6,7,8,9,10,14,15,16,17,18 
2 Dukungan penghargaan 30,31,32,33,34,35,37,38,39,40 23,24,25,26,27,41 
3 Dukungan instrumental 42,43,44,45,48,49,50,51 46,47 
4 Dukungan informasional 34,35,36,39 28 
Jumlah 31 20 
 
c. Blueprint skala konsep diri setelah tryout 
Dimensi 
internal 
Dimensi 
eksternal  
favorable Unfavorable Jumlah  
identity Physical self 1, 2 3, 12  4 
Moral-ect 4, 13 5 3 
Personal 6, 7 8 3 
Familiy 9, 10, 14 11, 15 5 
Social   16, 17 2 
judging Physical 18 19 2 
Moral-ect 20, 27 28, 29 4 
Personal 21, 22, 30 3 
Family 23, 24, 31 32, 33 5 
Social   25, 34 26 3 
Behavioral Physical 35, 36 37 3 
Moral-ect 38, 39, 46 40, 47 5 
Personal 41, 42 48, 49 4 
Family 43, 50 51 3 
Social 44, 45, 52  53 4 
Jumlah 53 
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d. Blueprint skala dukungan keluarga setelah tryout 
no aspek Favorable Unfavorable 
1 Dukungan emosional 1,2,3,10,11,12,17,18,19,20 4,5,6,7,8,9,13,14,15,16, 
2 Dukungan penghargaan 26,27,28,29,25,33,34,35 21,22,23,36 
3 Dukungan instrumental 37,38,39,40, 43,44 41,42 
4 Dukungan informasional 30,31,32 24 
Jumlah 27 17 
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IDENTITAS DIRI 
Nama/Inisial : 
Jenis Kelamin : L/P (*coret yang tidak perlu) 
Usia  : 
Kelas  : 
 
INSTRUKSI 
Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan. Saudara/i dimohon untuk membaca 
setiap pernyataan dengan seksama. Kemudian berikan tanda silang (X) pada salah 
satu pilihan jawaban yang menyatakan seberapa sesuai anda atau tidak sesuai 
dengan pernyataan tersebut. Terdapat 4 pilihan jawaban, yaitu: 
- SS = Sangat sesuai 
- S = Sesuai 
- R = ragu-ragu 
- TS = tidak Sesuai 
- STS= sangat Tidak Sesuai 
Contoh : 
No Pernyataan STS TS R S SS 
1 
Saya bahagia dengan kehidupan saya saat 
ini 
   
 
 
 
Keterangan : 
Bila Saudara/i merasa sangat sesuai dengan pernyataan tersebut, maka beri tanda 
silang (X) pada kolom SS. Tetapi bila saudara/i merasa tidak sesuai, maka beri 
tanda silang (X) pada kolom TS dan seterusnya sesuai dengan apa yang Saudara/i 
rasakan. 
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No Pernyataan STS TS R S SS 
1 Saya adalah orang yang menarik      
2 Saya adalah orang yang selalu tampil menyenangkan      
3 Saya menganggap saya adalah orang yang jorok      
4 Saya seorang yang sopan      
5 Saya seorang yang jujur      
6 Saya seorang yang tidak peduli dengan nilai dan norma yang ada      
7 Saya adalah orang yang dapat mengontrol dan mengendalikan diri      
8 Saya seorang yang periang      
9 Saya orang yang senang menaruh dendam pada orang lains      
10 Saya mempunyai keluarag yang membantu dalam setiap masalah 
yang saya hadapi 
     
11 Saya adalah anggota dari keluarga yang bahagia      
12 Teman-teman tidak mengakui keberadaan saya      
13 Saya adalah seorang yang ramah      
14 Saya cukup dikenal dikalanagn teman pria      
15 Saya adalah orang yang tidak mau peduli dengan apa yang 
dilakukan oleh orang lain 
     
16 Kadang-kadang saya mudah kesal      
17 Kadang-kadang saya suka memikirkan sesuatu yang terlalu 
buruk untuk dapat diutarakan oleh orang lain 
     
18 Saya adalah orang yang mudah terserang penyakit      
19 Saya lebih sering sakit dari pada sehat      
20 Saya orang yang selalu tampil rapi disetiap waktu      
21 Saya adalah orang yang religious      
22 Saya orang yang kurang memperhatikan aturan-aturan yang ada 
dimanapun berada 
     
23 Saya merupakan orang yang dapat mengontrol amarah saya 
ketika sedang marah 
     
24 Saya seorang yang mudah menyesuaikan diri      
25 Saya merasa sebagai orang yang berguna      
29 
 
26 Saya adalah orang yang mudah pecah konsentrasinya      
27 Kedudukan saya sangat penting diantara teman-teman saya      
28 Saya adalah anak yang tidak dicintai dikeluarga saya      
29 Oleh keluarga, saya adalah orang yang dianggap tidak dapat 
dipercaya 
     
30 Saya dikenal dikalangan teman wanita saya      
31 Saya adalah orang yang selalu merasa iri akan keberhasilan 
orang lain 
     
32 Sulit bagi saya untuk bersikap ramah pada orang lain      
33 Kadan-kadang saya mudah marah      
34 Saya tidak selalu menyukai orang yang telah saya saya kenal      
35 Tubuh saya tidak terlalu tinggi tidak terlalu pendek      
36 Saya merasa puas dengan tubuh saya      
37 Saya merasa bahwa tampilan fisik saya kurang sempurna      
38 Saya merasa puas dengan prilaku moral saya      
39 Saya merasa dapat memegang teguh agama yang saya anut      
40 Saya merasa bahwa sayab kurang tekun dalam beribadah      
41 Saya merasa puas dengan kemampuan yang  ada dalam diri saya      
42 Saya merasa puas dengan pribadi saya yang menyenangkan      
43 Saya merasa benci dengan diri saya sendiri      
44 Saya merasa senang dengan suasana relasi dalam rumah saya      
45 Saya merasa dapat memahami bagaimana keadaan keluarga saya      
46 Saya kurang mencurahkan kasih saying dan cinta kepada 
keluarga saya 
     
47 Saya mudah dalam bergaul      
48 Saya senang dapat menyenangkan hati orang lain, walaupun 
tidak berlebih 
     
49 Saya merasa tidak berguna bagi orang lain      
50 Kadang-kadang saya suka bercanda      
51 Kadang-kadang saya suka membicarakan orang lain      
52 Tubuh saya tidak terlalu gemuk tidak terlalu kurus      
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53 Saya ingin memili daya darik yang kuat sehingga saya diperhatikan      
54 Ada keinginan dalam hati saya untuk mengubah bagian tertentu 
dalam tubuh saya 
     
55 Saya merasa puas akan hubungan saya dengan tuhan      
56 Saya merasa bahwa saya kurang dapat dipercaya      
57 Rasanya saya terlalu banyak berbohong atau mencari-cari alas an      
58 Kepandaian yang saya miliki sesuai dengan yang saya harapkan      
59 Saya belum menjadi orang yang sebenarnya saya harapkan      
60 Saya mudah sekali menyerah dan putus asa      
61 Sebagai seorang anak, saya merasa senang telah memperlakukan 
orang tua saya sebaik-baiknya 
     
62 Saya kurang menaruh kepercayaan kepada keluarga says      
63 Saya kurang  merasa nyaman  dengan suasana dirumah saya      
64 Saya merasa puas dengan cara saya memperlakukan orang lan      
65 Saya kurang bersikap sopan kepada orang lain      
66 Saya kurang bias bergaul dengan orang lain      
67 Kadang-kadang saya kurang bias berkata jujur      
68 Saya suka menunda pekerjaan yang seharusnya bias saya kerjakan      
69 Saya merawat dan memelihara kondisi fisik saya      
70 Saya terus berusaha untuk tetap menjaga penampilan saya      
71 Saya jarang berpakaian rapi      
72 Dalam kehidupan sehari-hari saya, saya selalu berusaha mentaati 
apa yang tuhan perintahkan 
     
73 Saya berusaha untuk berubah dan memperbaiki diri, jika 
menyadari apa yang saya lakukan adalah salah 
     
74 Saya sulit untuk dapat melakukan hal-hal yang baik atau benar       
75 Saya berusaha mengontrol diri saya sendiri dalam situasi apapun      
76 Saya dapat menerima kesalahan saya tanpa merasa sakit hati 
atau marah 
     
77 Saya sering bebuat sesuatu tanpa berpikir terlebih dahulu      
78 Saya berusaha bersikap jujur terhadap teman dan keluarga      
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79 Saya benar-benar memperhatikan keluarga says      
80 Saya tidak pernah bersikap mengalah kepada orang tua saya      
81 Saya selalu berusaha memahami dan menerima pendapat orang 
lain 
     
82 Saya mencoba untuk dapat berinteraksi dengan baik terhadap 
orang-orang yang ada disekitar saya kapanpun dan dimanapun 
     
83 Saya tidak mudah memafkan kesalahan orang lain      
84 Terkadang saya merasa sangat kesal , ingin memaki-maki      
85 Saya selalu berusaha menggunakan pakaian yang membuat saya 
nyaman  
     
86 Jika saya olahraga, saya  tidak dapat melakukan dengan baik      
87 Penampilan tidaklah penting bagi saya      
88 Sepanjang waktu saya suka melakukan kebaikan      
89 Kadang-kadang saya melakukan kecurangan untuk meraih apa 
yang saya inginkan 
     
90 Kadang-kadang saya melakukan hal yang buruk atau jahat      
91 Saya selalu menyelesaikan masalah-masalah saya dengan mudah       
92 Saya mudah berubah pikiran      
93 Sata berusaha melarikan diri dari permasalahan yang saya hadapi      
94 Jika saya diberi sebuah tugas, saya selalu bertanggung jawab dan 
dapat melakukannya 
     
95 Saya sering berselisih dengan keluarga saya       
96 Sikap dan tingkah laku saya tidak seperti yang diharapkan 
keluarga 
     
97 Saya selalu berusaha untuk berpikir positif pada setiap orang 
yang saya temui 
     
98 Saya selalu mencoba untuk menjau dari orang-orang disekitar 
saya 
     
90 Saya merasa kesulitan untuk bercakap-cakap dengan orang yang 
belum saya kenal 
     
100 Dalam segala hal, saya lebih suka menang dari pada kalah      
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No Pernyataan STS TS R S SS 
1 Keluarga saya kurang respon terhadap remaja yang suka 
mengikuti tawuran  
     
2 Saya merasa sangat beruntung karena keluarga saya peduli 
terhadap saya 
     
3 Keluarga saya penuh perhatian terhadap saya      
4 Perhatian yang diberikan keluarga saya lebih dibandingkan 
dengan teman saya 
     
5 Anggota keluarga saya terlalu sibuk, sehingga mereka kurang 
memperhatikan saya 
     
6 Perhatian yang berlebih diberikan keluarga saya membuat saya 
malu didepan teman-teman saya 
     
7 Perhatian yang diberikan keluarga saya masih kurang      
8 Keluarga saya tidak memperdulikan keadaan saya ketika saya 
menghadapi masalah 
     
9 Keluarga saya tidak memperdulikaan  dengan urusan saya 
disekolah 
     
10 Banyak kegiatan-kegiatan  saya yang tidak diketahui keluarga 
saya 
     
11 Saya senang jika kegiatan saya diperhtikan keluarga saya      
12 Hidupsaya sempurna karena keluarga saya mencurahkan  kasih 
saying yang tulus terhadap saya 
     
13 Kasih saying dari keluarga saya sangat membantu saya mengatasi 
masalah saya 
     
14 Teman-teman saya saya lebih bersedia mendengarkan keluhan-
keluhan saya dari pada keluarga saya 
     
15 Saya lebih nyaman berbagi cerita kepada teman-teman saya 
dibandingkan dengan keluarga saya 
     
16 Saya merasa keluarga saya tidak peduli dengan saya      
17 Kurangnya kasih sayang dari keluarga saya membuat saya kurang 
nyaman berada dirumah   
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18 Keluarga saya tidak pernah menegur saya ketika saya  melakukan 
kesalahan 
     
19 Saat saya sakit, keluarga saya mau merawat saya dengan tulus      
20 Keluarga saya bersedia mendengarkan keluhan-keluhan saya      
21 Keluarga saya dapat menjadi teman curhat saya       
22 Keluarga saya ada saat saya mengalami keadaan suka maupun 
duka 
     
23 Saya merasa tidak dihargai oleh keluarga saya      
24 Saya di anggap remeh oleh keluarga saya      
25 Saran-saran saya tidak diterima oleh keluarga saya karena mereka 
menganggap saya masih kecil 
     
26 Keterampilan yang saya miliki tidak pernah diakui oleh keluarga 
saya 
     
27 Keluarga saya tidak memberikan kepercayaan terhadap saya      
28 Keluarga saya tidak membatu saat saya membutuhkan informasi 
tentang sesuatu 
     
29 Keluarga saya membantu saya dalam mempelajari hal baru yang 
saya belum ketahui 
     
30 Menurut saya keluarga saya merasa bahagia dengan keberadaan 
saya didalam keluarga 
     
31 Saran-saran saya diterima oleh keluarga saya jika menurut mereka 
itu positif 
     
32 Keluarga saya menghargai pendapat-pendapat saya      
33 Saya merasa bahagia apabila keluarga saya memarahi saya ketika 
saya bolos sekolah 
     
34 Keluarga saya memberikan informasi yang saya butuhkan      
35 Saya mendapatkan informasi tentang bahaya narkoba dari 
keluarga saya 
     
36 Saya mendapat pelajaran tentang prilaku yang baik dari keluarga 
saya 
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37 Keluarga saya sering memberi pujian apabila saya membantu 
orang lain yang engalami kesulitan  
     
38 Keluarga saya mengakui kemampuan saya dalam mengendalikan 
diri 
     
39 Keluarga saya membebaskan saya bergaul dengan siapa saya yang 
penting mampu menjaga diri 
     
40 Ketika saya memberikan sesuatu terhadap anggota keluarga saya, 
mereka menerimanya 
     
41 Keluarga saya tidak meberikan hadiah meskipun prestasi saya 
meningkat 
     
42 Saya merasa terbantu apabila keluarga saya membantu saya dalam 
mengerjakan tugas sekolah saya 
     
43 Ketika saya bertanya sesuatu kepada keluarga saya, mereka 
memberikan jawaban yang memuaskan bagi saya 
     
44 Keluarga saya memberikan pertolongan ketika saya kesulitan 
menghadapi masalah 
     
45 Keluarga saya memperhatikan kebutuhan-kebutuhan sekolah saya      
46 Teman-teman saya lebih membantu saya dalam menyelesaikan 
tugas ekolah saya dibandingkan keluarga saya 
     
47 Keluarga saya jaranfg membantu saya ketika saya kurang 
memahami materi pelajaran 
     
48 Jika saya bolos sekolah keluarga saya tidak memberikan hukuman 
terhadap saya 
     
49 Jika saya membutuhkan uang keluarga saya memberikannya      
50 Keluarga saya memenuhu kebutuhan-kebutuhan saya      
51 Keluarga saya memberikan fasilitas belajar yang cukup kepada 
saya 
     
 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas  
Tryout Skala konsep diri 
Dan Skala Dukungan Keluarga 
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a. Uji reliabilitas dan validitas Skala dukungan keluarga 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.948 51 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item_1 209.43 620.461 -.374 .955 
item_2 208.07 584.892 .424 .948 
item_3 208.23 580.668 .432 .948 
item_4 208.30 579.734 .461 .947 
item_5 208.30 565.666 .735 .946 
item_6 208.63 563.826 .669 .946 
item_7 208.33 579.816 .407 .948 
item_8 208.40 555.697 .818 .945 
item_9 208.27 565.444 .675 .946 
item_10 209.23 558.806 .594 .947 
item_11 208.63 582.792 .300 .948 
item_12 208.27 570.409 .685 .946 
item_13 208.43 565.151 .699 .946 
item_14 209.10 576.576 .378 .948 
item_15 209.30 571.734 .474 .947 
item_16 208.20 572.372 .596 .947 
item_17 208.17 574.213 .621 .947 
item_18 208.07 589.582 .149 .949 
item_19 208.10 577.403 .536 .947 
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item_20 208.40 558.869 .879 .945 
item_21 208.43 559.289 .804 .945 
item_22 208.27 567.099 .827 .946 
item_23 208.03 574.861 .742 .946 
item_24 208.20 561.614 .835 .945 
item_25 208.60 583.834 .247 .949 
item_26 208.43 569.357 .600 .947 
item_27 208.63 580.861 .255 .949 
item_28 208.37 563.206 .805 .946 
item_29 208.37 569.757 .762 .946 
item_30 208.33 562.575 .859 .945 
item_31 208.37 572.723 .631 .947 
item_32 208.43 570.323 .671 .946 
item_33 208.83 574.489 .408 .948 
item_34 208.37 571.826 .755 .946 
item_35 208.70 580.217 .304 .948 
item_36 208.10 575.472 .773 .946 
item_37 208.60 568.386 .583 .947 
item_38 209.00 568.621 .553 .947 
item_39 209.10 579.886 .221 .950 
item_40 208.53 569.085 .694 .946 
item_41 209.20 562.372 .667 .946 
item_42 208.53 577.706 .466 .947 
item_43 208.70 573.459 .652 .947 
item_44 208.30 564.493 .764 .946 
item_45 208.20 581.269 .447 .947 
item_46 209.67 564.161 .540 .947 
item_47 209.07 555.444 .749 .946 
item_48 210.57 621.978 -.459 .954 
item_49 208.40 589.628 .218 .948 
item_50 208.27 579.444 .467 .947 
item_51 208.20 578.510 .532 .947 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
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a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.965 44 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item_2 181.73 578.616 .413 .965 
item_3 181.90 574.162 .430 .965 
item_4 181.97 573.275 .458 .965 
item_5 181.97 558.585 .750 .964 
item_6 182.30 557.872 .658 .964 
item_7 182.00 573.241 .407 .965 
item_8 182.07 548.961 .825 .963 
item_9 181.93 559.168 .671 .964 
item_10 182.90 549.541 .643 .965 
item_11 182.30 575.597 .315 .966 
item_12 181.93 563.651 .692 .964 
item_13 182.10 558.093 .713 .964 
item_14 182.77 566.737 .446 .965 
item_15 182.97 562.033 .540 .965 
item_16 181.87 566.326 .584 .965 
item_17 181.83 568.006 .612 .965 
item_19 181.77 571.633 .513 .965 
item_20 182.07 552.340 .882 .963 
item_21 182.10 552.507 .812 .964 
item_22 181.93 560.616 .827 .964 
item_23 181.70 568.355 .741 .964 
item_24 181.87 555.706 .821 .964 
item_26 182.10 562.300 .613 .964 
item_28 182.03 557.068 .797 .964 
item_29 182.03 563.895 .743 .964 
item_30 182.00 557.103 .833 .964 
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item_31 182.03 566.516 .622 .964 
item_32 182.10 564.300 .658 .964 
item_33 182.50 567.983 .408 .966 
item_34 182.03 565.482 .750 .964 
item_35 182.37 573.137 .315 .966 
item_36 181.77 568.737 .781 .964 
item_37 182.27 562.271 .575 .965 
item_38 182.67 563.126 .532 .965 
item_40 182.20 562.855 .687 .964 
item_41 182.87 554.464 .697 .964 
item_42 182.20 570.648 .480 .965 
item_43 182.37 566.378 .669 .964 
item_44 181.97 558.861 .743 .964 
item_45 181.87 575.568 .420 .965 
item_46 183.33 555.885 .573 .965 
item_47 182.73 548.271 .764 .964 
item_50 181.93 572.340 .483 .965 
item_51 181.87 571.361 .551 .965 
 
b. Uji reliabilitas dan validitas Skala konsep diri 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 45 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 45 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.907 90 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1 327.47 779.845 .306 .906 
item2 327.49 780.665 .360 .906 
item3 327.58 772.795 .429 .905 
item4 327.24 795.234 .053 .907 
item5 327.47 786.573 .343 .906 
item6 327.07 773.200 .462 .905 
item7 327.56 769.434 .509 .904 
item8 327.33 771.955 .512 .904 
item9 327.69 768.310 .446 .905 
item10 327.20 774.527 .505 .905 
item11 327.04 778.271 .548 .905 
item12 327.18 770.559 .502 .904 
item13 327.20 787.164 .276 .906 
item14 327.67 781.682 .297 .906 
item15 327.98 792.113 .062 .908 
item18 328.98 821.113 -.350 .912 
item19 327.20 774.936 .397 .905 
item20 328.80 809.755 -.295 .909 
item21 327.76 774.371 .593 .904 
item22 327.73 780.791 .257 .906 
item23 328.89 809.056 -.208 .910 
item24 327.47 779.391 .285 .906 
item25 329.24 810.325 -.270 .910 
item26 328.58 795.386 .020 .908 
item27 328.04 763.907 .569 .904 
item28 327.31 774.674 .327 .906 
item29 327.11 784.465 .225 .906 
item30 327.69 781.037 .299 .906 
item31 327.67 758.273 .737 .903 
item32 327.49 771.210 .432 .905 
item35 327.67 793.318 .046 .908 
item36 327.82 770.877 .397 .905 
item37 328.09 774.083 .337 .906 
item38 327.76 787.053 .242 .906 
item39 327.33 777.591 .380 .905 
item40 328.44 800.525 -.077 .909 
item41 328.16 780.180 .302 .906 
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item42 327.36 784.916 .227 .906 
item43 327.31 766.401 .541 .904 
item44 327.16 775.089 .501 .905 
item45 327.33 778.864 .408 .905 
item46 327.67 780.045 .274 .906 
item47 327.44 780.071 .290 .906 
item48 327.07 786.155 .317 .906 
item49 327.58 776.249 .306 .906 
item52 328.13 807.664 -.181 .910 
item53 328.40 780.609 .260 .906 
item54 328.11 796.419 -.010 .909 
item55 327.71 775.665 .402 .905 
item56 328.09 767.174 .515 .904 
item57 327.80 768.118 .503 .904 
item58 328.18 783.468 .190 .907 
item59 328.82 778.422 .276 .906 
item60 327.93 767.109 .466 .904 
item61 327.27 774.473 .428 .905 
item62 327.44 777.753 .350 .905 
item63 327.47 768.118 .528 .904 
item64 327.69 779.492 .320 .906 
item65 328.62 795.013 .014 .908 
item66 328.42 807.840 -.169 .910 
item69 327.69 767.856 .576 .904 
item70 327.42 781.659 .391 .905 
item71 328.02 767.886 .521 .904 
item72 327.44 769.980 .528 .904 
item73 327.07 785.245 .344 .906 
item74 327.71 766.665 .597 .904 
item75 327.36 777.825 .506 .905 
item76 327.69 779.401 .364 .905 
item77 328.24 787.916 .158 .907 
item78 327.24 787.780 .226 .906 
item79 327.11 777.146 .462 .905 
item80 327.38 782.513 .310 .906 
item81 327.18 780.786 .452 .905 
item82 327.27 779.382 .428 .905 
item83 327.64 787.143 .176 .907 
item85 327.04 792.225 .146 .907 
item86 327.91 776.401 .307 .906 
item87 327.96 793.089 .039 .908 
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item88 327.60 770.155 .530 .904 
item89 327.82 780.195 .284 .906 
item90 327.71 779.346 .330 .906 
item91 328.16 785.862 .230 .906 
item92 328.67 768.909 .477 .904 
item93 327.60 756.427 .714 .903 
item94 327.49 774.801 .476 .905 
item95 327.58 781.159 .249 .906 
item96 327.98 770.795 .398 .905 
item97 327.22 783.040 .431 .905 
item98 327.82 775.422 .261 .906 
item99 328.20 763.164 .462 .904 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 45 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 45 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.935 56 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1 211.73 563.700 .330 .935 
item2 211.76 564.053 .400 .934 
item3 211.84 556.907 .471 .934 
item5 211.73 569.018 .405 .935 
item6 211.33 557.773 .495 .934 
item7 211.82 554.422 .544 .934 
item8 211.60 557.427 .529 .934 
item9 211.96 554.589 .453 .934 
item10 211.47 559.573 .525 .934 
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item11 211.31 562.446 .586 .934 
item12 211.44 557.389 .491 .934 
item19 211.47 560.164 .407 .934 
item21 212.02 559.522 .614 .933 
item27 212.31 550.310 .589 .933 
item28 211.58 559.068 .351 .935 
item31 211.93 547.155 .721 .932 
item32 211.76 558.462 .410 .934 
item36 212.09 557.492 .390 .935 
item37 212.36 562.780 .282 .936 
item39 211.60 561.155 .422 .934 
item41 212.42 566.749 .265 .935 
item43 211.58 554.749 .511 .934 
item44 211.42 559.204 .545 .934 
item45 211.60 563.745 .415 .934 
item48 211.33 569.364 .347 .935 
item49 211.84 563.543 .271 .936 
item55 211.98 562.522 .373 .935 
item56 212.36 555.416 .485 .934 
item57 212.07 553.882 .523 .934 
item60 212.20 556.573 .414 .934 
item61 211.53 557.164 .500 .934 
item62 211.71 562.165 .369 .935 
item63 211.73 555.427 .515 .934 
item64 211.96 564.907 .310 .935 
item69 211.96 553.225 .610 .933 
item70 211.69 565.356 .423 .934 
item71 212.29 554.028 .534 .934 
item72 211.71 556.756 .520 .934 
item73 211.33 568.136 .391 .935 
item74 211.98 554.113 .585 .933 
item75 211.62 562.422 .528 .934 
item76 211.96 565.543 .336 .935 
item78 211.51 570.619 .255 .935 
item79 211.38 562.331 .468 .934 
item80 211.64 567.371 .303 .935 
item81 211.44 566.707 .417 .934 
item82 211.53 562.982 .471 .934 
item86 212.18 563.740 .271 .936 
item88 211.87 557.618 .504 .934 
item90 211.98 564.431 .329 .935 
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item92 212.93 556.973 .446 .934 
item93 211.87 544.436 .724 .932 
item94 211.76 560.416 .480 .934 
item96 212.24 556.507 .408 .935 
item97 211.49 568.937 .381 .935 
item99 212.47 550.982 .454 .934 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 45 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 45 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.935 54 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1 204.09 537.946 .340 .935 
item2 204.11 538.646 .402 .935 
item3 204.20 531.618 .474 .934 
item5 204.09 543.537 .407 .935 
item6 203.69 532.628 .494 .934 
item7 204.18 529.149 .548 .934 
item8 203.96 531.907 .538 .934 
item9 204.31 529.537 .451 .934 
item10 203.82 534.559 .520 .934 
item11 203.67 537.091 .588 .934 
item12 203.80 532.436 .486 .934 
item19 203.82 534.649 .413 .935 
item21 204.38 534.104 .621 .934 
item27 204.67 525.273 .590 .933 
item28 203.93 533.155 .364 .935 
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item31 204.29 522.210 .722 .932 
item32 204.11 533.374 .408 .935 
item36 204.44 533.025 .376 .935 
item37 204.71 538.210 .368 .936 
item39 203.96 535.316 .436 .934 
item41 204.78 541.495 .262 .936 
item43 203.93 529.700 .510 .934 
item44 203.78 534.268 .537 .934 
item45 203.96 538.362 .417 .934 
item48 203.69 544.083 .342 .935 
item49 204.20 538.436 .267 .936 
item55 204.33 537.182 .374 .935 
item56 204.71 530.937 .471 .934 
item57 204.42 529.022 .518 .934 
item60 204.56 531.889 .405 .935 
item61 203.89 531.965 .501 .934 
item62 204.07 536.836 .370 .935 
item63 204.09 529.992 .522 .934 
item64 204.31 539.628 .309 .935 
item69 204.31 528.265 .608 .933 
item70 204.04 540.089 .421 .935 
item71 204.64 528.962 .533 .934 
item72 204.07 531.518 .522 .934 
item73 203.69 542.628 .394 .935 
item74 204.33 529.364 .577 .933 
item75 203.98 537.295 .523 .934 
item76 204.31 540.037 .340 .935 
item79 203.73 537.245 .463 .934 
item80 204.00 542.773 .281 .935 
item81 203.80 541.209 .421 .935 
item82 203.89 537.192 .486 .934 
item88 204.22 532.722 .498 .934 
item90 204.33 538.955 .332 .935 
item92 205.29 531.619 .450 .934 
item93 204.22 519.495 .726 .932 
item94 204.11 534.783 .490 .934 
item96 204.60 531.200 .411 .935 
item97 203.84 543.498 .381 .935 
item99 204.82 525.877 .455 .934 
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Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 45 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 45 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.935 53 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1 200.07 526.291 .352 .935 
item2 200.09 527.310 .408 .934 
item3 200.18 520.604 .472 .934 
item5 200.07 532.245 .411 .935 
item6 199.67 521.455 .496 .934 
item7 200.16 517.680 .558 .933 
item8 199.93 520.655 .542 .934 
item9 200.29 519.074 .440 .934 
item10 199.80 523.664 .514 .934 
item11 199.64 526.007 .587 .934 
item12 199.78 521.313 .487 .934 
item19 199.80 523.573 .412 .934 
item21 200.36 522.825 .627 .933 
item27 200.64 514.553 .584 .933 
item28 199.91 522.037 .364 .935 
item31 200.27 511.336 .719 .932 
item32 200.09 522.537 .403 .934 
item36 200.42 522.249 .370 .935 
item37 200.69 527.537 .360 .936 
item39 199.93 523.882 .445 .934 
item41 200.76 530.098 .367 .935 
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item43 199.91 518.628 .510 .934 
item44 199.76 523.371 .531 .934 
item45 199.93 527.473 .410 .934 
item48 199.67 532.682 .349 .935 
item49 200.18 527.331 .366 .936 
item55 200.31 526.083 .373 .935 
item56 200.69 519.901 .470 .934 
item57 200.40 518.064 .516 .934 
item60 200.53 520.936 .403 .935 
item61 199.87 520.709 .506 .934 
item62 200.04 526.089 .361 .935 
item63 200.07 519.200 .516 .934 
item64 200.29 528.483 .309 .935 
item69 200.29 517.256 .607 .933 
item70 200.02 528.840 .424 .934 
item71 200.62 517.740 .538 .933 
item72 200.04 520.225 .527 .934 
item73 199.67 531.227 .402 .934 
item74 200.31 518.446 .574 .933 
item75 199.96 526.271 .520 .934 
item76 200.29 528.983 .337 .935 
item79 199.71 526.437 .453 .934 
item81 199.78 530.086 .420 .934 
item82 199.87 525.800 .494 .934 
item88 200.20 521.845 .493 .934 
item90 200.31 528.037 .327 .935 
item92 201.27 520.518 .450 .934 
item93 200.20 508.618 .725 .932 
item94 200.09 523.446 .497 .934 
item96 200.58 519.931 .415 .934 
item97 199.82 532.149 .388 .935 
item99 200.80 514.391 .464 .934 
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LAMPIRAN 4 
SKALA PENELITIAN 
SKALA DUKUNGAN KELUARGA 
DAN  
SKALA KONSEP DIRI 
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IDENTITAS DIRI 
Nama/Inisial : 
Jenis Kelamin : L/P (*coret yang tidak perlu) 
Usia  : 
Kelas  : 
Tinggal bersama : 
a. Bapak b.  ibu  c.  bapak dan ibu d. ………….  
*coret yang perlu 
Jumlah saudara kandung  :  
INSTRUKSI 
Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan. Saudara/i dimohon untuk membaca 
setiap pernyataan dengan seksama. Kemudian berikan tanda silang (X) pada salah 
satu pilihan jawaban yang menyatakan seberapa sesuai anda atau tidak sesuai 
dengan pernyataan tersebut. Terdapat 4 pilihan jawaban, yaitu: 
- SS = Sangat sesuai 
- S = Sesuai 
- R = ragu-ragu 
- TS = tidak Sesuai 
- STS= sangat Tidak Sesuai 
Contoh : 
No Pernyataan STS TS R S SS 
1 
Saya bahagia dengan kehidupan saya saat 
ini 
   
 
 
 
Keterangan : 
Bila Saudara/i merasa sangat sesuai dengan pernyataan tersebut, maka beri tanda 
silang (X) pada kolom SS. Tetapi bila saudara/i merasa tidak sesuai, maka beri 
tanda silang (X) pada kolom TS dan seterusnya sesuai dengan apa yang Saudara/i 
rasakan 
 
  
51 
 
 
No Pernyataan STS TS R S SS 
1 Saya adalah orang yang menarik      
2 Saya adalah orang yang selalu tampil menyenangkan      
3 Saya menganggap saya adalah orang yang jorok      
4 Saya seorang yang jujur      
5 Saya seorang yang tidak peduli dengan nilai dan norma yang ada      
6 Saya adalah orang yang dapat mengontrol dan mengendalikan diri      
7 Saya seorang yang periang      
8 Saya orang yang senang menaruh dendam pada orang lains      
9 Saya mempunyai keluarag yang membantu dalam setiap masalah 
yang saya hadapi 
     
10 Saya adalah anggota dari keluarga yang bahagia      
11 Teman-teman tidak mengakui keberadaan saya      
12 Saya lebih sering sakit dari pada sehat      
13 Saya adalah orang yang religious      
14 Kedudukan saya sangat penting diantara teman-teman saya      
15 Saya adalah anak yang tidak dicintai dikeluarga saya      
16 Saya adalah orang yang selalu merasa iri akan keberhasilan orang lain      
17 Sulit bagi saya untuk bersikap ramah pada orang lain      
18 Saya merasa puas dengan tubuh saya      
19 Saya merasa bahwa tampilan fisik saya kurang sempurna      
20 Saya merasa dapat memegang teguh agama yang saya anut      
21 Saya merasa puas dengan kemampuan yang  ada dalam diri saya      
22 Saya merasa benci dengan diri saya sendiri      
23 Saya merasa senang dengan suasana relasi dalam rumah saya      
24 Saya merasa dapat memahami bagaimana keadaan keluarga saya      
25 Saya senang dapat menyenangkan hati orang lain, walaupun tidak 
berlebih 
     
26 Saya merasa tidak berguna bagi orang lain      
27 Saya merasa puas akan hubungan saya dengan tuhan      
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28 Saya merasa bahwa saya kurang dapat dipercaya      
29 Rasanya saya terlalu banyak berbohong atau mencari-cari alas an      
30 Saya mudah sekali menyerah dan putus asa      
31 Sebagai seorang anak, saya merasa senang telah memperlakukan 
orang tua saya sebaik-baiknya 
     
32 Saya kurang menaruh kepercayaan kepada keluarga says      
33 Saya kurang  merasa nyaman  dengan suasana dirumah saya      
34 Saya merasa puas dengan cara saya memperlakukan orang lan      
35 Saya merawat dan memelihara kondisi fisik saya      
36 Saya terus berusaha untuk tetap menjaga penampilan saya      
37 Saya jarang berpakaian rapi      
38 Dalam kehidupan sehari-hari saya, saya selalu berusaha mentaati 
apa yang tuhan perintahkan 
     
39 Saya berusaha untuk berubah dan memperbaiki diri, jika 
menyadari apa yang saya lakukan adalah salah 
STS TS R S SS 
40 Saya sulit untuk dapat melakukan hal-hal yang baik atau benar       
41 Saya berusaha mengontrol diri saya sendiri dalam situasi apapun      
42 Saya dapat menerima kesalahan saya tanpa merasa sakit hati atau 
marah 
     
43 Saya benar-benar memperhatikan keluarga says      
44 Saya selalu berusaha memahami dan menerima pendapat orang 
lain 
     
45 Saya mencoba untuk dapat berinteraksi dengan baik terhadap 
orang-orang yang ada disekitar saya kapanpun dan dimanapun 
     
46 Sepanjang waktu saya suka melakukan kebaikan      
47 Kadang-kadang saya melakukan hal yang buruk atau jahat      
48 Saya mudah berubah pikiran      
49 Sata berusaha melarikan diri dari permasalahan yang saya hadapi      
50 Jika saya diberi sebuah tugas, saya selalu bertanggung jawab dan 
dapat melakukannya 
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51 Sikap dan tingkah laku saya tidak seperti yang diharapkan 
keluarga 
     
52 Saya selalu berusaha untuk berpikir positif pada setiap orang 
yang saya temui 
     
53 Saya merasa kesulitan untuk bercakap-cakap dengan orang yang 
belum saya kenal 
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No Pernyataan STS TS R S SS 
1 Saya merasa sangat beruntung karena keluarga 
saya peduli terhadap saya 
     
2 Keluarga saya penuh perhatian terhadap saya      
3 Perhatian yang diberikan keluarga saya lebih 
dibandingkan dengan teman saya 
     
4 Anggota keluarga saya terlalu sibuk, sehingga 
mereka kurang memperhatikan saya 
     
5 Perhatian yang berlebih diberikan keluarga saya 
membuat saya malu didepan teman-teman saya 
     
6 Perhatian yang diberikan keluarga saya masih 
kurang 
     
7 Keluarga saya tidak memperdulikan keadaan saya 
ketika saya menghadapi masalah 
     
8 Keluarga saya tidak memperdulikaan  dengan 
urusan saya disekolah 
     
9 Banyak kegiatan-kegiatan  saya yang tidak 
diketahui keluarga saya 
     
10 Saya senang jika kegiatan saya diperhtikan 
keluarga saya 
     
11 Hidupsaya sempurna karena keluarga saya 
mencurahkan  kasih saying yang tulus terhadap 
saya 
     
12 Kasih saying dari keluarga saya sangat membantu 
saya mengatasi masalah saya 
STS TS R S SS 
13 Teman-teman saya saya lebih bersedia 
mendengarkan keluhan-keluhan saya dari pada 
keluarga saya 
     
14 Saya lebih nyaman berbagi cerita kepada teman-
teman saya dibandingkan dengan keluarga saya 
     
15 Saya merasa keluarga saya tidak peduli dengan 
saya 
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16 Kurangnya kasih sayang dari keluarga saya 
membuat saya kurang nyaman berada dirumah   
     
17 Saat saya sakit, keluarga saya mau merawat saya 
dengan tulus 
     
18 Keluarga saya bersedia mendengarkan keluhan-
keluhan saya 
     
19 Keluarga saya dapat menjadi teman curhat saya       
20 Keluarga saya ada saat saya mengalami keadaan 
suka maupun duka 
     
21 Saya merasa tidak dihargai oleh keluarga saya      
22 Saya di anggap remeh oleh keluarga saya      
23 Keterampilan yang saya miliki tidak pernah diakui 
oleh keluarga saya 
     
24 Keluarga saya tidak membatu saat saya 
membutuhkan informasi tentang sesuatu 
     
25 Keluarga saya membantu saya dalam mempelajari 
hal baru yang saya belum ketahui 
     
26 Menurut saya keluarga saya merasa bahagia 
dengan keberadaan saya didalam keluarga 
     
27 Saran-saran saya diterima oleh keluarga saya jika 
menurut mereka itu positif 
     
28 Keluarga saya menghargai pendapat-pendapat saya      
29 Saya merasa bahagia apabila keluarga saya 
memarahi saya ketika saya bolos sekolah 
     
30 Keluarga saya memberikan informasi yang saya 
butuhkan 
     
31 Saya mendapatkan informasi tentang bahaya 
narkoba dari keluarga saya 
     
32 Saya mendapat pelajaran tentang prilaku yang baik 
dari keluarga saya 
     
33 Keluarga saya sering memberi pujian apabila saya 
membantu orang lain yang engalami kesulitan  
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34 Keluarga saya mengakui kemampuan saya dalam 
mengendalikan diri 
     
35 Ketika saya memberikan sesuatu terhadap anggota 
keluarga saya, mereka menerimanya 
     
36 Keluarga saya tidak meberikan hadiah meskipun 
prestasi saya meningkat 
     
37 Saya merasa terbantu apabila keluarga saya 
membantu saya dalam mengerjakan tugas sekolah 
saya 
     
38 Ketika saya bertanya sesuatu kepada keluarga saya, 
mereka memberikan jawaban yang memuaskan 
bagi saya 
     
39 Keluarga saya memberikan pertolongan ketika 
saya kesulitan menghadapi masalah 
STS TS R S SS 
40 Keluarga saya memperhatikan kebutuhan-
kebutuhan sekolah saya 
     
41 Teman-teman saya lebih membantu saya dalam 
menyelesaikan tugas ekolah saya dibandingkan 
keluarga saya 
     
42 Keluarga saya jaranfg membantu saya ketika saya 
kurang memahami materi pelajaran 
     
43 Keluarga saya memenuhu kebutuhan-kebutuhan 
saya 
     
44 Keluarga saya memberikan fasilitas belajar yang 
cukup kepada saya 
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A. Rekapitulasi skala konsep diri 
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b. Rekapitulasi Skala dukungan keluarga 
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OUTPUT HASIL SPSS 
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a. Hasil normalitas 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
kd ,070 100 ,200
*
 ,986 100 ,366 
Dk ,055 100 ,200
*
 ,989 100 ,586 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
b. Hasil uji korelasi product moment 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,646
a
 ,417 ,411 13,245 
a. Predictors: (Constant), dk 
 
Correlations 
 kd Dk 
Kd 
Pearson Correlation 1 ,646
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 100 100 
Dk 
Pearson Correlation ,646
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
konsep_diri 100 203.81 17.148 1.715 
dukungan_kelurga 100 170.24 21.693 2.169 
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One-Sample Test 
 
Test Value = 0 
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
konsep_diri 118.853 99 .000 203.810 200.41 207.21 
dukungan_kelurga 78.478 99 .000 170.240 165.94 174.54 
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